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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri atas 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar dan observasi keaktifan 

siswa. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, paired sample t-test, independent sample t-

test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai 

signifikansi > 0,05. Hasil paired sample t-test menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan pada 

kedua kelompok dengan nilai signifikansi 0,000. Selanjutnya, hasil independent sample t-test menunjukkan 

terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai 

signifikansi 0,007. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 78,80 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 71,92. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,65 termasuk kategori sedang dan lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,49. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen 

lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, model pembelajaran Talking Stick 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V. 

Kata Kunci : Bahasa Indonesia, hasil belajar, pembelajaran kooperatif, Talking Stick  

ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of the Talking Stick cooperative learning model on the Indonesian 

language learning outcomes of fifth-grade students at SDN Manukan Kulon VI Surabaya. The study employed a 

quasi-experimental approach using a pretest-posttest control group design. The research sample consisted of an 

experimental class and a control class. Data were collected through learning outcome tests and classroom 

observations. The data were analyzed using normality and homogeneity tests, paired sample t-tests, independent 

sample t-tests, and N-Gain analysis. The results showed that the data were normally distributed and homogeneous 

with significance values above 0.05. The paired sample t-test results indicated significant improvements in both 

groups with a significance value of 0.000. Furthermore, the independent sample t-test revealed a significant 

difference between the experimental and control groups with a significance value of 0.007. The experimental class 

obtained a higher posttest mean score (78.80) than the control class (71.92). The N-Gain score of the experimental 

class was 0.65, categorized as moderate and higher than the control class score of 0.49. Observation results also 

indicated that students in the experimental class were more actively involved during the learning process. 

Therefore, the Talking Stick learning model had a positive effect on students’ Indonesian language learning 

outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk membantu peserta didik 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui kegiatan pembelajaran yang terarah. 

Dalam proses tersebut, hasil belajar menjadi salah satu indikator penting untuk melihat keberhasilan 

pembelajaran, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Ummah et al., 2024). Hasil 

belajar tidak hanya diukur melalui nilai akademik, tetapi juga melalui kemampuan siswa dalam 

memahami materi, berpikir kritis, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Rahman 

et al., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang secara efektif agar mampu meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Perkembangan teknologi dan perubahan pola interaksi sosial saat ini turut memengaruhi 

proses pendidikan di Indonesia. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif, aktif, dan berpusat pada 

siswa (student-centered learning) (Sanjani, 2021). Namun, pada praktiknya masih ditemukan 

pembelajaran yang didominasi oleh guru sehingga siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kondisi tersebut dapat menghambat partisipasi siswa dan memengaruhi hasil belajar 

mereka (Setiawan et al., 2023). 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif melalui kegiatan berbicara, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat 

secara bergiliran. Melalui penggunaan tongkat sebagai media giliran berbicara, siswa didorong untuk 

lebih siap, aktif, dan berani dalam mengikuti pembelajaran. Selain meningkatkan interaksi antarsiswa, 

model Talking Stick juga dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih baik 

(Rachmadyanti et al., 2023; Mulyani et al., 2023). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

model Talking Stick mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan mendorong keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran (Alfiani, 2021; Masana, 2022; Zega et al., 2023). Pembelajaran yang melibatkan 

diskusi dan komunikasi aktif dapat membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam. Selain 

itu, model ini juga menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak monoton. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN Manukan Kulon VI Surabaya, hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa masih belum optimal, khususnya pada materi menentukan gagasan utama, 

kalimat utama, dan kalimat penjelas. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami isi 

bacaan dan kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

penggunaan model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa.  

Dalam penelitian ini, model Talking Stick dipilih karena dinilai mampu menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Melalui model ini, siswa diharapkan dapat 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar Bahasa Indonesia dapat meningkat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 
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penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas V SDN Manukan Kulon VI Surabaya; dan (2) bagaimana pengaruh model pembelajaran tersebut 

terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan praktis dalam 

pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Secara teoretis, penelitian ini dapat 

menjadi referensi mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Secara 

praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas V SDN Manukan 

Kulon VI Surabaya dengan materi literasi dasar Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian dilakukan 

dengan asumsi bahwa kemampuan awal siswa relatif setara, instrumen penelitian valid dan reliabel, 

serta proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group design. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Talking Stick terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Data penelitian diperoleh melalui 

observasi dan tes hasil belajar sehingga menghasilkan data kualitatif dan kuantitatif yang saling 

melengkapi (Creswell, 2023). Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati meliputi keaktifan siswa dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Sementara itu, data 

kuantitatif diperoleh melalui pelaksanaan pretest dan posttest untuk mengukur perubahan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.  

Penerapan model Talking Stick dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pembentukan kelompok 

heterogen, penyampaian materi, diskusi kelompok, kegiatan tanya jawab menggunakan tongkat secara 

bergiliran, dan evaluasi pembelajaran. Model ini diterapkan untuk meningkatkan partisipasi, keberanian 

berbicara, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji instrumen, dari 30 

soal yang diuji, sebanyak 20 soal dinyatakan valid dan 10 soal dinyatakan tidak valid. Instrumen 

penelitian memiliki nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,884 sehingga dinyatakan reliabel dan 

layak digunakan dalam penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS untuk 

membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (Creswell, 2023). 

Selain itu, indikator berpikir kritis yang dianalisis meliputi kemampuan mengidentifikasi argumen, 

menilai bukti, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi informasi (Ennis, 2017).  

Analisis data diawali dengan statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata, simpangan baku, 

nilai minimum, nilai maksimum, dan tingkat ketuntasan berdasarkan KKTP 66. Sebelum uji hipotesis 

dilakukan, data diuji menggunakan uji normalitas Kolmogorov–Smirnov dan uji homogenitas Levene 

dengan taraf signifikansi > 0,05. Jika data tidak memenuhi asumsi parametrik, maka digunakan uji 

nonparametrik Mann–Whitney (Qolby, 2020). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired 
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sample t-test untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada masing-masing kelompok. Selanjutnya, 

independent sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada tahap posttest. Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi < 0,05. Efektivitas 

perlakuan kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga menggambarkan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tabel 1. Skema Desain Penelitian 

Kelompok Pretest (O₁) Perlakuan (X) Posttest (O₂) 

Eksperimen O1 X (Talking Stick) O2 

Kontrol  O1 Ceramah  O2 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 

Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif yang saling 

melengkapi untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai proses pembelajaran. Data 

kuantitatif diperoleh melalui hasil pretest, posttest, dan analisis statistik untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung, khususnya terkait keaktifan, partisipasi, dan interaksi siswa di dalam kelas. 

Melalui penggunaan kedua jenis data tersebut, efektivitas model pembelajaran Talking Stick 

tidak hanya dilihat dari peningkatan nilai siswa, tetapi juga dari perubahan aktivitas dan keterlibatan 

siswa selama pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai pengaruh model Talking Stick terhadap hasil belajar dan proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V sekolah dasar.  

 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan 51 siswa kelas V SDN Manukan Kulon VI Surabaya. Siswa dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu kelas VA sebanyak 25 siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dan kelas VB sebanyak 26 siswa sebagai kelas kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kedua kelas memiliki kondisi awal yang relatif 

setara sehingga dapat digunakan untuk membandingkan pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar 

siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada penelitian ini difokuskan pada kemampuan memahami ide 

pokok, kalimat utama, dan kalimat penjelas sebagai bagian dari keterampilan literasi membaca siswa 

sekolah dasar. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok terlebih dahulu mengikuti pretest berupa 

20 soal pilihan ganda yang telah disesuaikan dengan indikator pembelajaran. Nilai kemudian dikonversi 

ke dalam skala 0–100. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 41,2, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 44,8. Median nilai pada kelas eksperimen sebesar 40 dan kelas kontrol sebesar 45. 

Rentang nilai kedua kelompok juga tidak jauh berbeda, yaitu 20–60 pada kelas eksperimen dan 30–60 

pada kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas masih 

rendah dan relatif homogen. Selain itu, nilai simpangan baku pada kelas eksperimen sebesar 10,1 dan 
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kelas kontrol sebesar 8,7. Selisih tersebut menunjukkan bahwa penyebaran data kedua kelompok relatif 

seimbang. Pada tahap pretest, belum ada siswa yang mencapai KKM 75 sehingga tingkat ketuntasan 

belajar pada kedua kelas masih rendah. 

Distribusi frekuensi nilai juga menunjukkan dominasi nilai pada kategori rendah. Pada kelas 

kontrol, nilai terbanyak berada pada interval 50–54 sebesar 23,08%, sedangkan pada kelas eksperimen 

berada pada interval 45–49 sebesar 20%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa 

terhadap materi Bahasa Indonesia masih terbatas. Dengan demikian, data awal penelitian menunjukkan 

bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang relatif setara. Kesetaraan tersebut menjadi 

dasar penting untuk melihat pengaruh penerapan model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil 

belajar siswa pada tahap selanjutnya. 

 

Gambar 1. Diagram batang perbandingan rata-rata nilai pretest hasil belajar bahasa indonesia 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Sumber: Data primer hasil pretest peneliti, 2026 

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol relatif setara. Rata-rata nilai kedua kelas tidak memiliki perbedaan yang signifikan dan masih 

berada di bawah KKM yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman awal 

siswa terhadap materi Bahasa Indonesia masih tergolong rendah, khususnya pada kemampuan 

menentukan ide pokok, kalimat utama, dan kalimat penjelas. Sebaran nilai pada kedua kelompok juga 

menunjukkan pola yang hampir sama, dengan dominasi nilai pada kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas berada pada kondisi yang relatif 

homogen sehingga layak digunakan sebagai dasar perbandingan dalam penelitian. Dengan adanya 

kesetaraan kemampuan awal tersebut, perbedaan hasil belajar pada tahap akhir penelitian dapat lebih 

objektif dikaitkan dengan perlakuan yang diberikan, yaitu penerapan model pembelajaran Talking Stick. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, kelas eksperimen menunjukkan suasana belajar yang 

lebih aktif dibandingkan kelas kontrol. Penerapan model Talking Stick mendorong siswa untuk lebih 

berani berbicara, menyampaikan pendapat, dan menjawab pertanyaan. Kegiatan pembelajaran yang 

meliputi penyampaian materi, membaca, diskusi kelompok, dan kuis lisan membuat siswa lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kesetaraan hasil pretest menjadi dasar penting dalam 

penelitian ini karena menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi pada tahap posttest 

lebih dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran Talking Stick daripada perbedaan kemampuan 
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awal siswa. 

 

Gambar 2. Diagram Batang Keaktifan Siswa 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Hasil observasi menunjukkan bahwa suasana pembelajaran pada kelas eksperimen menjadi 

lebih aktif setelah diterapkan model pembelajaran Talking Stick. Siswa tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru, tetapi juga mulai berpartisipasi dalam kegiatan bertanya, menjawab pertanyaan, 

menyampaikan pendapat, dan menanggapi jawaban teman selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan tongkat sebagai media giliran berbicara memberikan kesempatan yang merata kepada 

siswa untuk terlibat dalam pembelajaran. Kondisi tersebut mendorong siswa menjadi lebih berani 

berbicara dan aktif dalam diskusi kelas. Selain itu, siswa terlihat lebih fokus dan siap ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran karena setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan jawaban atau 

pendapat.  

Aktivitas tanya jawab yang terjadi selama pembelajaran menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

menghafal materi, tetapi juga mulai memahami dan mengolah informasi yang diperoleh. Siswa 

berusaha menyampaikan jawaban menggunakan bahasa mereka sendiri sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih interaktif dan bermakna. Dengan demikian, penerapan model Talking Stick tidak 

hanya meningkatkan keaktifan siswa secara fisik, tetapi juga membantu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses berpikir dan memahami materi pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Tabel 2. Hasil rekap nilai rata-rata per indikator berpikir kritis 

No.  Indikator Keaktifan 
Kelas 

Eksperimen (%) 

Kelas 

Kontrol (%) 

1 Mengajukan pertanyaan 82% 48% 

2 Menyampaikan pendapat 85% 45% 

3 
Menanggapi pendapat 

berdasar topik 
84% 47% 

4 
Berpartisipasi dalam 

diskusi 
83% 46% 

Rata-rata 

Aktif  
 83,5% 46,5% 

Kurang Aktif  16,5% 53,5% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Penerapan model pembelajaran Talking Stick mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam bertanya, menyampaikan pendapat, dan berdiskusi selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Kondisi tersebut membuat interaksi di kelas menjadi lebih terbuka dan partisipatif 

sehingga siswa lebih mudah memahami materi Bahasa Indonesia yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat, data penelitian dinyatakan normal dan homogen karena 

memiliki nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test juga 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,224 sehingga analisis parametrik dapat digunakan dalam 

penelitian ini. Pada kelas kontrol, hasil paired sample t-test menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar yang signifikan. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 44,81 pada pretest menjadi 71,92 pada 

posttest. Hasil uji menunjukkan nilai t = -34,198 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Selisih rata-rata 

sebesar -27,115 berada pada interval kepercayaan 95% antara -28,748 hingga -25,482. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Namun, kelas yang menggunakan model Talking Stick menunjukkan keterlibatan siswa 

yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi, tanya jawab, dan interaksi selama pembelajaran berlangsung.  

Tabel 3. Uji hipotesis peningkatan (pretest–posttest) menggunakan paired sample t-test kelas 

kontrol (5B) 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Hasil analisis menggunakan paired sample t-test pada kelas eksperimen menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran Talking Stick. Nilai 

rata-rata siswa meningkat dari 41,20 pada tahap pretest menjadi 78,80 pada tahap posttest. Selisih rata-

rata sebesar -37,600 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang cukup tinggi setelah perlakuan 

diberikan. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t sebesar -39,059 dengan taraf signifikansi 0,000 (< 

0,05). Selain itu, interval kepercayaan 95% berada pada rentang -39,587 hingga -35,613. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan nilai yang terjadi bersifat signifikan dan bukan terjadi secara 

kebetulan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Talking 

Stick memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Selain meningkatkan 

penguasaan materi, model ini juga mendorong siswa lebih aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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Tabel 4. Uji hipotesis peningkatan (pretest – posttest) menggunakan parret buktikan t- test 

kelas eksperimen ( 5A ) 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Hasil analisis menggunakan independent sample t-test menunjukkan bahwa kemampuan awal 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif setara. Hal ini dibuktikan oleh nilai signifikansi 

pretest sebesar 0,177 yang lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok. 

Hasil tersebut diperkuat oleh uji homogenitas menggunakan Levene’s Test yang menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,548 (> 0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa varians data pada kedua 

kelompok bersifat homogen atau seimbang. Kondisi ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang hampir sama sebelum perlakuan diberikan. Oleh karena 

itu, perbedaan hasil belajar pada tahap akhir penelitian dapat dikaitkan dengan penerapan model 

pembelajaran yang digunakan, yaitu model Talking Stick, bukan karena adanya perbedaan kemampuan 

awal siswa. Dengan demikian, hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara lebih objektif.  

Tabel 5. Uji hipotesis perbedaan hasil pretest (antar kelas) menggunakan independent sample 

t-test 

 

Sumber: data diolah peneliti, 2026 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berada pada kondisi yang relatif setara. Hal ini dibuktikan melalui hasil independent 

sample t-test pada tahap pretest dengan nilai signifikansi sebesar 0,177 (> 0,05). Selain itu, hasil uji 

homogenitas menggunakan Levene’s Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,548 (> 0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kedua 
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kelompok dan varians data dinyatakan homogen. 

Setelah perlakuan diberikan, hasil posttest menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas pada tahap posttest tetap menunjukkan data yang 

homogen dengan nilai signifikansi Levene’s Test sebesar 0,224 (> 0,05). Selanjutnya, hasil independent 

sample t-test menunjukkan nilai t sebesar 2,838 dengan df = 49 dan nilai signifikansi sebesar 0,007 (< 

0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua 

kelompok setelah proses pembelajaran dilakukan. Rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol dengan selisih sebesar 6,877. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Talking Stick memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang 

setara, tetapi setelah perlakuan diberikan, kelas eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Talking Stick lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Tabel 6. Uji hipotesis perbedaan hasil akhir posttest (antar kelas) menggunakan independent 

sample t-test 

 

Sumber: data diolah peneliti, 2026 

Analisis N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran berlangsung. Perhitungan N-Gain digunakan untuk melihat efektivitas pembelajaran 

berdasarkan perubahan nilai dari tahap pretest ke posttest. Kategori N-Gain dibagi menjadi tiga, yaitu 

rendah (< 0,30), sedang (0,30–0,69), dan tinggi (> 0,70). Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas 

kontrol memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,49 yang termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, 

kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,65 yang juga berada pada kategori sedang, tetapi 

memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  

Perbedaan nilai tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Talking Stick lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. demikian, hasil 

analisis N-Gain memperkuat hasil uji statistik sebelumnya bahwa model pembelajaran Talking Stick 
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mampu memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih optimal dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Selain meningkatkan nilai siswa, model ini juga membantu siswa lebih aktif dan terlibat 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain 

 

Sumber: data olah peneliti, 2026 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan hasil belajar 

setelah proses pembelajaran berlangsung. Namun, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas kontrol mengalami peningkatan nilai rata-rata dari 44,81 

menjadi 71,92 dengan nilai N-Gain sebesar 0,49 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional masih mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 

meskipun peningkatannya belum optimal. 

Sementara itu, kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Talking Stick 

mengalami peningkatan nilai rata-rata dari 40,40 menjadi 78,80 dengan nilai N-Gain sebesar 0,65 yang 

juga termasuk dalam kategori sedang. Meskipun berada pada kategori yang sama, nilai N-Gain kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model Talking Stick 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

diduga terjadi karena model Talking Stick mendorong siswa untuk lebih aktif selama pembelajaran. 

Siswa terlibat dalam kegiatan diskusi, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Kondisi tersebut membantu siswa lebih mudah 

memahami materi yang dipelajari.  

Dengan demikian, model pembelajaran Talking Stick tidak hanya meningkatkan hasil belajar 

siswa, tetapi juga meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia berlangsung. 

 
Gambar 3. Diagram batang perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol 
Sumber: data diolah peneliti, 2026 
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Gambar 4. Diagram batang perbandingan n-gain kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

Sumber: data diolah peneliti, 2026 

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 

berada pada kategori sedang. Namun, nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,65 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,49. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Nilai N-Gain yang lebih 

tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa model pembelajaran Talking Stick lebih efektif 

dalam membantu siswa meningkatkan pemahaman materi Bahasa Indonesia. Siswa pada kelas 

eksperimen tidak hanya mengalami peningkatan nilai, tetapi juga menunjukkan keterlibatan yang lebih 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung.  

Sementara itu, peningkatan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional 

tetap memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, meskipun peningkatannya tidak sebesar pada 

kelas eksperimen. Hal ini terlihat dari selisih nilai N-Gain antara kedua kelompok. Dengan demikian, 

hasil analisis N-Gain memperlihatkan bahwa model pembelajaran Talking Stick mampu memberikan 

peningkatan hasil belajar yang lebih optimal dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Model 

ini membantu siswa lebih aktif dalam memahami, mengolah, dan menyampaikan informasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN Manukan Kulon VI Surabaya untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V. Penelitian 

menggunakan dua kelompok dengan kondisi awal yang relatif setara, yaitu kelas eksperimen yang 

menggunakan model Talking Stick dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Meskipun kedua guru memiliki latar belakang pendidikan dan sertifikasi yang sama, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan lebih berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa dibandingkan perbedaan pengalaman mengajar guru. Pada kelas eksperimen, penerapan model 

Talking Stick membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan interaktif. Siswa didorong untuk 

berpartisipasi melalui kegiatan bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan 

berdiskusi bersama teman kelompoknya. Kondisi tersebut membuat siswa lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran dibandingkan kelas kontrol yang masih didominasi metode ceramah. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Kelas 
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eksperimen memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,65, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai N-Gain 

sebesar 0,49. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 sehingga terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Talking Stick lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen terjadi karena siswa tidak hanya menerima materi dari 

guru, tetapi juga aktif membangun pemahaman melalui interaksi dan diskusi selama pembelajaran 

berlangsung. Model Talking Stick memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berani berbicara 

dan mengemukakan pendapat sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Bell (2010) dan Thomas (2020) yang 

menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Selain itu, Solihin et al. (2024) menjelaskan bahwa interaksi dalam pembelajaran 

dapat membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Pendapat tersebut juga didukung 

oleh teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky (1978) yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui interaksi sosial dan komunikasi selama proses belajar berlangsung. Dengan demikian, model 

pembelajaran Talking Stick tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga meningkatkan 

partisipasi, interaksi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. 

Dalam penerapannya, model Talking Stick menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan 

partisipatif karena setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama untuk berbicara, menjawab 

pertanyaan, dan menyampaikan pendapat. Melalui mekanisme giliran berbicara, siswa didorong untuk 

selalu siap mengikuti proses pembelajaran sehingga keterlibatan mereka dalam kegiatan kelas menjadi 

lebih tinggi. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi berkembang menjadi proses interaksi 

dua arah yang melibatkan seluruh siswa secara lebih merata. Kegiatan diskusi, tanya jawab, dan 

penyampaian gagasan selama pembelajaran membantu siswa memahami materi Bahasa Indonesia 

dengan lebih baik. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah dan menyampaikan 

kembali pemahamannya menggunakan bahasa sendiri. Proses ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berlangsung secara aktif karena siswa terlibat dalam memahami, menghubungkan, dan menjelaskan 

materi yang dipelajari. Dengan demikian, pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan 

pembelajaran terasa lebih bermakna bagi siswa. 

Interaksi yang terbentuk selama pembelajaran juga menunjukkan adanya perubahan suasana 

kelas menjadi lebih komunikatif dan kolaboratif. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan 

jalannya pembelajaran, sedangkan siswa lebih aktif bertukar pendapat dan berdiskusi dengan teman 

sekelasnya. Kesempatan berbicara yang diberikan secara bergiliran membantu siswa menjadi lebih 

percaya diri dalam menyampaikan ide dan menanggapi pendapat orang lain. Oleh karena itu, 

keberhasilan pembelajaran pada kelas eksperimen tidak hanya terlihat dari peningkatan hasil belajar, 

tetapi juga dari perubahan proses belajar yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Model 

Talking Stick mampu mendukung keterlibatan siswa dalam aspek kognitif, sosial, dan afektif secara 
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bersamaan sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih efektif dan bermakna.  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif Talking Stick berpengaruh terhadap 

keaktifan dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Manukan Kulon VI Surabaya. Tingkat 

keaktifan siswa pada kelas eksperimen mencapai 83,5 persen, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 46,5 persen. Model ini mendorong siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi, menjawab pertanyaan, 

dan menyampaikan pendapat sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan berpusat pada siswa. 

Pada aspek hasil belajar, nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat dari 41,20 menjadi 78,80, 

sedangkan kelas kontrol meningkat dari 44,81 menjadi 71,92. Hasil uji independent sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi 0,007 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kedua kelompok. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,65 juga lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,49. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model Talking Stick lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa menentukan gagasan pokok, kalimat utama, dan kalimat 

penjelas. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, seperti jumlah sampel yang 

terbatas dan pengukuran hasil belajar yang hanya dilakukan dalam jangka pendek. Secara keseluruhan, 

model Talking Stick dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa saran bagi guru sekolah dasar, 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru disarankan menggunakan model Talking Stick 

sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, terutama pada 

materi menentukan gagasan pokok, kalimat utama, dan kalimat penjelas. Guru juga perlu menciptakan 

suasana kelas yang mendukung keberanian siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. Pada tahap 

awal penerapan, guru dapat memberikan pendampingan lebih intensif kepada siswa yang masih kurang 

percaya diri agar seluruh siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan diskusi. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan teks bacaan yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dapat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Indonesia. 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan 

pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. Sekolah dapat mendukung guru melalui 

kegiatan pelatihan, diskusi pembelajaran, maupun pengembangan model pembelajaran kooperatif agar 

proses pembelajaran di kelas menjadi lebih variatif dan interaktif. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian 

ini dapat dikembangkan dengan jumlah sampel yang lebih besar, materi pembelajaran yang berbeda, 

serta waktu penelitian yang lebih panjang agar diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas 

model Talking Stick. Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan pengukuran effect size atau 

kemampuan berpikir kritis siswa untuk memperkuat hasil penelitian. 
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